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Abstract.Analgesics are compounds that in therapeutic doses relieve or suppress pain, without having general
anesthetic action. Traditionally, the herb bamboo grass (Lophatherum gracile Brongn.) has been used and proven
empirically to reduce pain, so it may have an analgesic effect. This can be caused by the content of secondary
metabolite compounds, flavonoids, tannins, alkaloids, steroids/triterpenoids, saponins and glycosides, but this
has not been scientifically proven. This research aims to determine the secondary metabolite compounds
contained in fresh bamboo grass herbs, simplicia and dekokta and the effectiveness as an analgesic of the bamboo
grass herb dekokta in mice.This research was carried out experimentally, including making simplicia and
decoction, phytochemical screening and analgesic effectiveness testing. bamboo grass herb dekokta in male mice
induced with 0.5% acetic acid intraperitoneally under the stomach, orally administered bamboo grass herb
dekokta at a dose of 100 mg/kgBW, 200 mg/kgBW, 300 mg/kgBW, CMC 0.5% (blank), methampirone 65 mg/kgBB.
Count the number of animal movements every 5 minutes for 1 hour. From the number of writhes obtained, the
percentage of analgesic power and analgesic effectiveness were calculated. Next, the data obtained was analyzed
statistically using SPSS ver.20 One Way ANOVA followed by the Tukey test. The results of the phytochemical
screening of fresh bamboo grass, simplicia and dekokta contain alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, steroids
and glycosides. The greater the dose of bamboo grass herb dekokta given, the greater the percentage of reduction
in writhing, so that the analgesic power and analgesic effectiveness are greater. . The results of the One Way
ANOVA test and the Tukey test showed that the dose of 300 mg/kgBB had the best analgesic power at 50 minutes,
not significantly different from administering 65 mg/kgBB of methampirone.
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Abstrak.Analgetik merupakan senyawa yang dalam dosis terapeutik meringankan atau menekan rasa nyeri, tanpa
memiliki kerja anestesi umum. Secara tradisional herba rumput bambu (Lophatherum gracile Brongn.) telah
digunakan dan terbukti secara empiris untuk mengurangi rasa nyeri sehingga kemungkinan mempunyai efek
analgesik. Hal ini dapat disebabkan karena adanya kandungan senyawa metabolit sekunder flavonoid, tanin,
alkaloid, steroid/triterpenoid, saponin dan glikosida, namun belum terbukti secara ilmiah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui, senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada herba rumput bambu segar, simplisia dan
dekokta dan efektivitas sebagai analgetik dari dekokta herba rumput bambu pada mencit . Penelitian ini dilakukan
secara eksperimental meliputi pembuatan simplisia dan dekokta, skrining fitokimia dan uji efektivitas analgetik.
dekokta herba rumput bambu pada mencit jantan yang diinduksikan dengan asam asetat 0,5% secara
intraperitoneal di bawah perut, pemberian dekokta herba rumput bambu secara oral dosis 100 mg/kgBB, 200
mg/kgBB, 300 mg/kgBB, CMC 0,5% (blanko), metampiron 65 mg/kgBB. Dihitung jumlah geliat hewan setiap 5
menit selama 1 jam. Dari jumlah geliat yang diperoleh dihitung persentasi daya analgetik dan efektivitas analgetik.
Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan SPSS ver.20 One Way ANOVA
dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil skrining fitokimia herba rumput bambu segar, simplisia dan dekokta nya
mengandung golongan alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, steroid, dan glikosida Semakin besar dosis dekokta
herba rumput bambu yang dberikan, presentase pengurangan geliat semakin besar, sehingga daya analgesik dan
efektivitas analgesiknya semakin besar. Hasil uji One Way ANOVA dan uji Tukey bahwa pada dosis 300
mg/kgBB memiliki daya analgesik paling baik pada menit ke 50, tidak berbeda nyata dengan pemberian
metampiron 65 mg/kgBB.
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1. LATAR BELAKANG

Nyeri adalah perasaan sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan dan yang
berkaitan dengan kerusakan jaringan. Rasa nyeri berfungsi sebagai pertanda tentang adanya
suatu gejala atau gangguan di tubuh, seperti peradangan infeksi kuman atau kejang otot. Rasa
nyeri dapat disebabkan oleh rangsangan mekanis, kimiawi, listrik, yang dapat merusak jaringan
dan melepaskan zar mediator nyeri. Keadaan psikologis seseorang sangat berpengaruh,
misalnya emosi dapat menimbulkan nyeri/sakit kepala. Nyeri dapat diatasi dengan
menggunakan berbagai macam obat analgesik. diantaranya golongan AINS (Anti Inflamasi
Non-steroid) bekerja dengan cara menghambat produksi senyawa kimia khusus prostaglandin
yang menyebabkan inflamasi . Analgesik yang sering digunakan masyarakat adalah memiliki
kandungan parasetamol, ibuprofen, metampiron, asam mefenamat, dan lain-lain, namun
analgesik dari bahan kimia sintesis tersebut memiliki efek samping yang kurang baik bagi
tubuh, apabila digunakan dalam jangka waktu panjang, dapat menimbulkan gastritis,
menyebabkan pendarahan pada saluran cerna, gangguan asam-basa, menghambat ekskresi
asam urat, agranulositosis, dan gangguan fungsi trombosit. Oleh karena itu perlu dicari
alternatif analgetik dari bahan alami yang lebih rasional, nyaman mudah didapat dan harga
yang murah.Secara tradisional masyarakat telah menggunakan berbagai tumbuhan untuk
mengobati rasa nyeri, contohnya herba rumput bambu (Lophatherum gracile Brongn.), telah
terbukti secara empiris untuk pengobatan demam (antipiretik), peluruh air seni (diuretik), dan
anti radang (anti imflamasi), radang tenggorokan, sakit mata, gusi bengkak, infeksi saluran
seni, air seni berdarah, mimisan, anti tumor (kanker), antibakteri, dan efek hiperglikemia.
Sehingga sangat besar kemungkinan herba rumput bambu dapat dikembangkan menjadi
analgetik alternatif. Adanya efektivitas herba rumput bambu sebagai penghilang rasa nyeri,
tentunya karena terdapatnya kandungan berbagai bahan kimia misalnya mengandung senyawa
metabolit sekunder: steroid, flavanoid dan tanin.Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti
melakukan pembuatan dekokta dan skrining fitokimia terhadap rumput bambu segar, simplisia
dan dekokta selanjutnya dilakukan uji efektivitas analgetik dekokta herba rumput bambu
(Lophatherum gracile Brongn.) dengan metode perhitungan geliat terhadap mencit putih jantan

(Mus musculus) yang diinduksikan dengan asam asetat.

2. METODE
Penelitian dilaksanakan dengan metode eksperimental laboratorium, menggunakan
rancangan penelitian berupa Uji tukey. Jumlah keseluruhan sampel yang digunakan dalam

penelitian adalah 1 sampel; dikelompokan secara acak menjadi 5 kelompok, yang masing-
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masing kelompok terdiri dari 5 ekor mencit dan diberi perlakuan secara per oral. Hasil
Identifikasi jenis tumbuhan rumput bambu (Lophatherum gracile Brongn.) yang diambil di
Jalan Bajak 1, Kecamatan Medan Amplas, Provinsi Sumatera Utara. Bahan segar
dikumpulkan, dicuci bersih di bawah air mengalir, ditiriskan, dan ditimbang beratnya (5.000
g). Simplisia herba rumput bambu (Lophatherum gracile Brongn.) dibuat dengan cara rumput
bambu segar sebanyak 5 kg, dibersihkan dari kotoran (sortasi basah), lalu dicuci dengan air
mengalir sampai bersih, ditiriskan selanjutnya dipotong kecil-kecil, ditimbang dan dikeringkan
di dalam lemari pengering dengan suhu sekitar 60°C sampai kering yaitu bila diremas menjadi
terasa rapuh dan hancur. Setelah kering herba rumput bambu disortasi kering, lalu dihaluskan
menggunakan blender dan diayak, diperoleh serbuk simplisia disimpan di dalam wadah kaca
yang kering terlindung dari cahaya. Skrining fitokimia dilakukan untuk meengidentifikasikan
senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada herba rumput bambusegar, serbuk simplisa,
dan dekoktanya, meliputi uji alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, terpenoid dan steroid.

Prosedur perlakuan pada hewan coba dimulai dari Induksi asam asetat. Mencit jantan
dengan bobot 20-30 gram sebanyak 25 ekor diinduksi dengan asam asetat 0,5% secara
intraperitoneal lalu diamati geliatnya selama 10 menit. Kemudian dibagi menjadi 5 kelompok
sehingga tiap kelompok terdiri dari 5 ekor mencit. Kemudian setiap kelompok diberi perlakuan
secara peroral sebagai terdiri dari kontrol negatif, pembanding berupa suspensi metampiron,
dekokta herba rumput bambu 100 mg,200 mg, 300 mg/kg BB.

3. HASIL DAN PEMBAASAN

Data hasil herba rumput bambu segar, serbuk simplisia herba rumput bambu dan
dekokta herba rumput bambu mengandung terdapat senyawa metabolit sekuder yang sama
yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid/triterpenoid/ dan glikosida sehingga sangat
berpotensi mempunyai efektivitas analgetik/kemampuan sebagai analgetik dan antiradang.
Flavonoid dan tannin merupakan senyawa polifenol sebagai antiinflamasi dan dapat
menghambat jalur metabolisme asam arakhidonat, pembentukan prostaglandin dan
pelepasan histamin pada radang. Pada pengujian hewan mencit jantan putih Uji Daya
analgesik tertinggi adalah pada kelompok pemberian metampiron 65 mg/kg BB [14]. Pada
kelompok yang diberikan bahan uji dekokta herba rumput bambu (DHRB) semakin tinggi
dosis yang diberikan, maka persen daya analgetiknya semakin besar, terlihat pada menit ke
50 dan 60 dengan dosis DHRB 300 mg/kg BB menunjukkan persentase daya analgesik
mendekati dengan pemberian metampiron 65 mg/kg BB. semakin tinggi dosis dekokta herba

rumput bambu (DHRB) diberikan, maka efektivitas analgesik semakin besar, maka persen
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daya analgetiknya semakin besar, terlihat dengan dosis DHRB 300 mg/kg BB menunjukkan
efektivitas analgetik nya paling besar. Hasil uji ANOVA dan Tukey Pada menit ke-50 dan
60 terdapat perbedaan yang signifikan antara CMC metampiron, dekokta herba rumput
bambu dosis 100 mg/kg BB dan dosis 200 mg/kgBB. Tetapi pada kelompok yang diberikan
metampiron dan dekokta herba rumput bambu dosis 300 mg/kg BB tidak terdapat perbedaan
yang signifikan, sehingga dapat disimpulkan dekokta herba rumput bambu dosis 300 mg/kg
BB yang sangat baik daya analgetik dan efektivitasnya sebagai analgesik tidak berbeda nyata

dengan metampiron.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penilitian dapat disimpulkan bahwa Hasil skrining fitokimia herba
rumput bambu segar, simplisia, dan dekoktanya menunjukkan adanya kandungan senyawa
metabolit sekunder yang sama yaitu golongan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, glikosida,
steroid/ triterpenoid. Dekokta herba rumput bambu memberikan efek analgesik yaitu
penurunan rasa nyeri pada mencit putih jantan yang telah diinduksi dengan larutan asam
asetat 0,5% sebanyak 5 ml dan Dosis dekokta herba rumput bambu yang memberikan
efektivitas sebagai anlgesik paling baik adalah 300 mg/kgBB dan terlihat efektivitas
analgesiknya paling kuat mulai terlihat pada menit ke 50 juga tidak terdapat perbedaan yang
signifikan kekuatan daya analgetik dari dekokta herba rumput bambu dosis 300 mg/kgBB

dengan metampiron 65 mg/kgBB pada menit ke 50 dan 60 setelah pemberian bahan uji.
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